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ABSTRAK 

 

MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN GRIYA HASANAH 

(Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro) 

 

Oleh: 

Neni Indri Susanti 

 

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh 

aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan 

Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang 

signifikan, baik inovasi produk; peningkatan layanan; serta pengembangan jaringan 

menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Akan tetapi, setiap aktivitas 

yang dilakukan bank, maka akan timbulnya suatu risiko yang akan terjadi baik yang 

dapat diperkirakan atau tidak dapat diperkirakan. Untuk itu agar risiko tida k 

meghalangi kegiatan perbankan, bank harus melakukan manajemen risiko dengan 

sebaik-baiknya. Manajemen risiko adala h serangkaian ata u prosedur yang dilakukan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, serta mengendalikan risiko yang timbul dari 

aktivitas kegiatan bank. Ole h karena itu, melalui manajemen risiko, kerugian yang 

ditimbulkan dari ketidakpastian dapat dikurangi, bahkan dihilangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko 

pembiayaan griya hasanah yang diterapkan pada Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan atau field research yang bersifat  deskriptif kualitatif (yaitu 

menggambarkan secara sistematis bagaimana manajemen risiko dalam pembiayaan 

griya hasanah pada Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro). 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder dengan menggunakan teknik wawancara (bagian ACVS, AFRS, dan 

AFRM ), observasi, serta dokumentasi (diambil dari data-data, buku, internet, dan 

media yang berhubungan dengan fokus penelitian). 

Berdasarkan hasil penelitian pada Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro, menunjukkan bahwa risiko yang terjadi yaitu risiko kredit 

(pembiayaan), risiko terjadi disebabkan karena kegagalan nasabah dalam melunasi 

angsuran yang telah disepakati bersama. Akan tetapi, dengan manajemen risiko yang 

tepat, maka bank dapat meminimalisir terjadinya risiko dengan cara melakukan tahap 

pra risik, yaitu dengan mengidentifikasi risiko (menggunakan prinsip 5C/ character, 

capacity, capital, colleteral, conditional), pengukuran risiko, pemantauan risiko, 

serta pengendalian risiko. Tahap selanjtnya dengan cara menerapkan rescheduling, 

reconditioning, restructuring. 

 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pembiayaan, Pembiayaan Griya Hasanah
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MOTTO 
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yang kamu kerjakan.”(Q.S Al Hasyr ayat 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasa 

keuangan yang paling lengkap dan aman. Bank sebagai perantara antara 

masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. 

Bagi masyarakat yang kelebihan dana dapat menyimpan uangnya dalam bentuk 

simpanan giro, tabungan, deposito atau bentuk simpanan lainnya. Begitu pula 

masyarakat yang kekurangan dana dapat mengajukan pinjaman di bank melalui 

pembiayaan dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
1
 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 

yang menyatakan bahwa Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), serta Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS).
2
 Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang 

berdiri sendiri sesuai dengan akta pendiriannya dan bukan merupakan bagian 

dari bank konvensional, yang termasuk Bank Umum Syariah antara lain Bank 

Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega, dan lain-

lain.
3
 

                                                 
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 5-9. 

2
 Ismail Nawawi, Perbankan Syariah Issu-issu Manajemen Fiqh Muamalah Pengkayaan 

Teori Menuju Praktik, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 130. 
3
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 33.  
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Berdirinya Ban k Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank milik 

pemerinta h pertama yang melandaskan operasionalnya pada prinsip syariah. 

Bank Syariah Mandiri berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), yang kemudian 

dikonversikan menjadi Bank Syariah sepenuhnya.
4
 Bank Syariah Mandiri hadir 

untuk membangun bersama Indonesia menuju lebih baik dan tumbuh sebagai 

bank yang mampu membantu masyarakat dalam menghimpun maupun 

menyalurkan dananya sesuai dengan prinsi p syariah. Bank Syariah Mandiri 

kini berubah nama menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk, dimana Bank 

Syariah Indonesia merupakan bank hasil penggabungan antara PT Bank 

Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah ke dalam PT Bank BRI Syariah Tbk 

pada tanggal 1 Februari 2021. 

Bank Syariah Indonesia terdapat berbagai macam produk baik produk 

tabungan, haji dan umroh, pembiayaan, investasi, transaksi, emas, bisnis serta 

produk prioritas. Untuk pembiayaan di BSI KC Bandar Lampung Diponegoro 

terdapat berbagai macam produk pembiayaan yaitu pembiayaan griya hasanah, 

pembiayaan griya hasanah, pembiayaan BSI mitra beragunan emas (Non 

Qardh), pembiayaan BSI multiguna hasanah, pembiayaan BSI pensiun berkah, 

pembiayaan mitraguna online, serta pembiayaan mitraguna simuda. 

Pembiayaan griya hasanah memiliki banyak peminat nasabah baik dari tahun 

2015-2020 sebesar 642 nasabah yang melakukan pembiayaan griya hasanah.
5
 

                                                 
4
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), 26. 
5
 Wawancara dengan Bapak Sariyono selaku ACFRS di Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro 
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Pembiayaan griya hasanah digunakan untu k layanan pembiayaan 

kepemilikan rumah seperti; pembelian rumah baru/rumah 

second/ruko/rukan/apartemen, pembelian kavling siap bangun, 

pembangunan/renovasi rumah, ambil alih pembiayaan dari bank lain (take 

over), refinancing untuk pemenuhan kebutuhan nasabah. Pembiayaan 

dilakukan dengan menggunakan akad murabahah (akad jual beli antara bank 

dan nasabah, dimana ban k membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya 

kepada nasabah sebesar harga poko k yang ditambah dengan keuntungan yang 

disepakati). Pembiayaan griya hasanah bisa dilakukan dengan jangka waktu 

yang telah disepakati dengan plafon pembiayaan sebesar R p. 10 Milya r.
6
 

Setiap aktivitas kegiatan bank khususnya pada pembiayaan pasti akan 

selalu berhadapan dengan berbagai jenis risiko dengan komplektisitas yang 

beragam dan melekat pada kegiatan usahanya. Risiko dalam konteks perbankan 

merupakan suatu  kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun 

yang tidak dapat diperkirakan yang berdampak negatif terhadap pendapatan 

dan permodalan bank. Risiko tersebu t tidak  dapat dihindari, tetapi dapat 

dikelola dan dikendalikan sesuai dengan risiko yang dihadapi. 

Namun, dalam pembiayaan griya hasanah di Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung Diponegoro yang terjadi yaitu adanya risiko kredit atau 

pembiayaan. Risiko kredit/pembiayaan adala h risiko yang terjadi akibat 

kegagalan nasabah atau pihak lain dala m memenuhi kewajiban kepada bank 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Di dalam syariah dibedakan menjadi 

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak Dodi Novianto selaku ACVS di Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro 
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dua jenis gaga l baya r, yaitu yang mampu (gagal baya r dengan sengaja), dan 

gagal bayar karena bangkrut (tidak mampu membayar kembali utangnya 

karena alasan-alasan yang diakui syariah). Suatu produk atau aktivitas bank 

yang mengandung sat u jenis risiko ata u lebih, bank perlu mempunyai 

kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai maca m risiko yang dapa t terjadi 

dengan cara mengukur berbagai macam risiko tersebut, serta melakukan 

mitigasi risiko.
7
 

Grafik 1.1 

 

Sumber : Wawancara dengan Bapak Sariyono 

                                                 
7
 Ikatan Bankir Indonesia, Supervisi Manajemen Risiko Bank, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2016), 15. 
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Berdasarkan grafik diatas, banyaknya minat nasabah dalam 

mengambil pembiayaan griya hasanah tak luput dari adanya nasabah yang 

bermasalah dalamm  membayar angsuran. Hal tersebut dikategorikan menjadi 

beberapa kolektibilitas, yaitu; kolektibilitas 1, 2, 3, 4, 5. Untuk pembiayaan 

griya hasanah di BSI KC Bandar Lampung Diponegoro pada tahun 2015-2020 

untuk kolektibilitas 1 (lancar) sebesar 92,31%, kolektibilitas 2 (perhatian 

khusus) sebesar 5,02%, kolektibilitas 3 (kurang lancar) sebesar 0,46%, 

kolektibilitas 4 (diragukan) sebesar 0,78%, serta kolektibilitas 5 (macet) 

sebesar 0,78%. Akan tetapi, dengan banyaknya nasabah yang membayar 

angsuran dengan lancar, ada juga nasabah yang mengalami pembiayaan 

bermasalah dengan kategori macet (kolektibiltas 5) yaitu sebesar 0,78% dari 

642 nasabah. Hal ini disebabkan karena terdapat pembiayaan bermasalah 

dimana para nasabah tidak membayar angsuran yang telah disepakati di awal.
8
 

Untuk itu agar risiko tida k meghalangi kegiatan perbankan, bank 

harus melakukan manajemen risiko dengan sebaik-baiknya. Manajemen risiko 

merupakan serangkaian prosedu r dan metodologi yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul 

dari kegiatan usaha.
9
Manajemen risiko merupakan unsur penting yang 

penerapannya sangat perlu diperhatikan, khususnya pada bank sebagai sala h 

satu lembaga keuangan.
10

 

                                                 
8
 Wawancara dengan Bapak Sariyono selaku ACFRS di Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro 
9
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), 255. 
10

 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 134. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti fokus pada masala h 

penelitian mengenai bagaimana manajemen risiko yang dihadapi  dala m 

pembiayaan griya hasanah Ban k Syaria h Indonesia dikarenakan masih banyak 

minat nasabah mengambil pembiayaan tersebut dan ada pula nasabah yang 

bermasalah dalam melakukan angsuran.  Ole h karena it u, peneliti mengambil 

judul “Manajemen Risiko Pada Pembiyaan Griya Hasanah Studi Kasus di 

BS I KC Bandar Lampung Diponegoro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Melihat dari permasalahan yang ada, maka timbul pertanyaan: 

Bagaimana manajemen risiko pembiayaan griya hasanah di Bank Syaria h 

Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai ole h peneliti dala m penelitian adala h 

bagaimana manajemen risiko pembiayaan griya hasanah yang diterapkan 

di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro 

2. Manfaa t Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Memperluas wawasan bagi pengembangan ilmu mengenai 

manajemen risiko pembiaayaan griya hasanah. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangakan 

teori yang terkai t dengan pembiayaan griya hasanah, serta dapat 
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digunakan sebagai tambahan referensi untuk penelitian di masa 

yang akan datang. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan 

pengetahuan serta bahan bacaan bagi pihak-piha k yang ingin 

mengetahui manajemen risiko pembiayaan griya hasanah di Bank 

Syariah Indonesia. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu dan untu k menghindari 

dari kegiatan duplikasi, maka peneliti melakukan penelusuran terlebi h dahulu 

terhada p penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya, 

didapatkan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan masala h yang akan 

diteliti, yaitu: 

Peneliti Lukmanul Hakim yang berjudul Manajemen Risiko 

Pembiayaan Murabaha h Pada Ban k BNI Syaria h Cabang Fatmawati.
11

 Fokus 

penelitiannya yaitu peneliti ingin mengetahui mekanisme operasional 

manajemen risiko pembiayaan murabaha h yang diterapkan di BNI Syariah. 

Hasil penelitian yang didapatkan yait u untuk mengantisipasi risiko yang akan 

muncul pada produ k murabaha h tersebu t, ban k BNI Syaria h memiliki 

penerapan dala m mengantisipasi risiko yang terjadi khususnya risiko kredi t 

                                                 
11

  Lukmanu l Haki m, Manajemen Risiko Pembiayaan Murabaha h Pada Ban k BNI Syaria h 

Cabang Fatmawati, Mahasiswa Universitas Isla m Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015.  
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ata u pembiayaan. Dengan menerapkan beberapa cara dan berpedoman pada 

peraturan BI. 

Berdasarkan penelitian tersebu t terdapa t persamaan dala m penelitian, 

persamaan terleta k pada pembahasan yang diteliti yaitu manajemen risiko 

pembiayaan.  

Peneliti Siti Muslima h Manajemen Risiko Pembiayaan Murabaha h 

Dala m Pembelian Ruma h (Studi Kasus BP R Syaria h Metro Madani).
12

Fokus 

penelitiannya yait u peneliti ingin mengetahui manajemen risiko pembiayaan 

murabaha h dalam pembelian ruma h. Hasi l penelitian yang didapatkan yaitu 

untuk mengantisipasi risiko yang akan muncul pada produ k murabahah 

tersebut, bank BP R Syaria h Metro Madani memiliki penerapan dalam 

mengantisipasi risiko yang terjadi dengan mengunakan beberapa tahapan yait u 

dengan identifikasi, pengukuran, pemantauan, serta pengendalian dengan 

menerapkan 5 C. 

Berdasarkan penelitian tersebu t terdapat persamaan dala m penelitian, 

persamaan terleta k pada pembahasan yang diteliti yaitu manajemen risiko 

pembiayaan.  

Peneliti Abdu l Anwa r Sirega r Analisis Manajemen Risiko 

Pembiayaan Murabaha h Pada P T Ban k Tabungan Negara ( Persero) Tb k 

Kantor Cabang Syaria h Medan.
13

 Fokus penelitiannya yaitu peneliti ingin 

mengetahui bagaimana analisis manajemen risiko pembiayaan murabaha h 

                                                 
12

 Siti Muslima h, Manajemen Risiko Pembiayaan Murbaha h Dala m Pembelian Ruma h 

(Studi Kasus BP R Syaria h Metro Madani), Mahasiswa Institu t Agama Isla m Negeri Metro, 2018. 
13

 Abdu l Anwar Siregar, Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Murabaha h Pada P T 

Ban k Tabungan Negara ( PERSERO) Tb k Kanto r Cabang Syaria h Medan, Mahasiswa Universitas 

Isla m Negeri Sumatera Utara, Medan, 2019. 
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yang diterapkan P T Ban k Tabungan Negara (Persero) Tb k Kanto r Cabang 

Syaria h Medan. Hasi l penelitian yang didapatkan yaitu adanya suatu 

perubahan dala m progra m ekonomi Socia l Trus t Fund (STF) Dompe t Dhuafa 

Waspada Medan, bahwa tersalurkan dengan baik dan berhasil. 

Berdasarkan penelitian tersebu t terdapa t persamaan dala m penelitian, 

persamaan terletak pada pembahasan yang diteliti yaitu dala m meliha t 

manajemen risiko yang digunakan.  



 

 

 

BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Risiko 

1. Pengertian Manajemen Risiko 

a. Pengertian Manajemen 

Managemen t berasa l dari kata to manage yang berarti 

mengatu r. Dala m hal mengatu r, akan timbul suat u masalah, proses 

dan pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa yang mengatur, 

mengapa harus diatur, dan apa tujuan pengaturan tersebut. 

Manajemen juga dapat diartikan menganalisa, menetapkan 

tujuan/sasaran serta mendeteminasi tugas-tugas dan kewajiban-

kewajiban secara baik, efektif dan efesien. 

Menuru t G. R. Terr y dalam bukunya Principles of 

Managemen t (Homewood Illionis, Sixt h edition, Ricahrd Irwin, 

In c., 1972): Managemen t is a distinc t process consisting of 

planning, organizing, actuanting, and controlling performed to 

determine and caccomplis h stated objectives b y the use of human 

being and othe r resources. Manajemen merupakan suatu proses 

yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan dan pengendalian yang dilakukan 

untu k menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang tela h 
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ditentukan melalui pemanfaatan sumbe r daya manusia dan sumbe r 

lainnya.
1
 

Manajemen sebagai sala h satu ala t dan cara berpikir 

sesungguhnya yang dapa t diterapkan diberbagai bentuk institusi 

termasu k perbankan. Adapun ha l yang membedakan adala h pada 

proses pendefinisian serta penekanaan dari masing-masing fungsi 

dan proses manajemen mengingat setiap jenis institusi memiliki 

karakteristi k yang berbeda satu dengan lainnya.
2
 

Manajemen merupakan suat u proses dimana sesorang 

dapat mengatur segala sesuatu yang akan dikerjakan ole h individu 

maupun kelompok. Manajemen perlu dilakukan guna mencapai 

tujuan ata u targe t yang ingin dicapai dan dapa t terpenuhi. 

Manajemen yaitu suatu usaha perencanaan, koordinasi serta 

pengaturan sumbe r daya yang ada demi mencapai tujuan secara 

efektif dan efesien. 

b. Pengertian Risiko 

Risiko merupakan ketidakpastian yang ditimbulkan ole h 

adanya perubahan maupun penyimpangan dari sesuat u yang tidak 

diharapkan. Faktor ketidakpastian inila h yang akhirnya 

menyebabkan timbulnya risiko pada suat u kegiatan.
3
 Risko muncul 

ketika terdapat lebih dari satu kemungkinan hasil (outcome), dan 

                                                 
1
 Melay u S. P Hasibuan, Manajemen Dasa r, Pengertian dan Masala h, (Jakarta: P T 

Gunung agung, 1986), 2. 
2
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islami c Banking Sebua h Teori, Konse p, dan Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 474. 
3
 Setia Mulyawan, Manajemen Risiko, (Bandung: C V Pustaka Setia, 2015), 29-30. 
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hasil yang paling akhir ini tidak dapa t diketahui. Risiko dapat 

didefinisikan sebagai perubahaan ata u perbedaan hasil yang tidak 

diharapkan.
4
 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

risiko merupakan suatu kemungkinan yang terjadi baik yang tidak 

dapat diduga atau tidak diinginkan pada masa yang akan datang. 

Jadi, risiko merupakan ketidakpastian ata u kemungkinan terjadinya 

sesuatu yang jika terjadi akan menimbulkan keuntungan maupun 

kerugian. 

c. Pengertian Manajemen Risiko 

Manajemen risiko (risk management) bukan salah satu 

konsep baru yang terjadi di dalam bank syariah. Namun, pada saat 

sekarang manajemen risiko diangga p penting, baik formalisasi 

maupun dokumentasi.
5
 Manajemen risiko merupakan proses 

identifikasi, pengukuran, dan kontrol keuangan dari risiko yang 

menganca m ase t dan penghasilan dari sebua h perusahaan atau 

proyek yang dapat menimbulkan kerusakan atau kerugian pada 

perusahaan. Manajemen risiko juga bisa disebut suat u pendekatan 

terstruktu r dala m mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan 

ancaman. Ole h karena itu,melalui manajemen risiko, kerugian yang 

                                                 
4
 Tariqullah Khan dan Habi b Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuagan Syaria h, 

(Jakarta: P T Bumi Aksara, 2008), 9.  
5
 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: P T RajaGrafindo Persada, 

2008), 622-623. 
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ditimbulkan dari ketidakpastian dapat dikurangi, bahkan 

dihilangkan.
6
 

Berkaitan dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pentingnya manajemen risiko yang baik untuk kelangsungan 

bank di masa yang akan datang, yang dilakukan secara benar dan 

tepat untuk mengurangi terjadinya suatu kerugian. Manajemen 

risiko adala h serangkaian ata u prosedur yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, serta mengendalikan risiko yang 

timbul dari aktivitas kegiatan bank. 

2. Fungsi Manajemen Risiko 

Fungsi manajemen risiko yang terjadi dala m suatu aktivitas 

bank  syariah yaitu, sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan manajemen risiko dapa t dimulai dengan 

menetapkan visi, misi, dan tujuan yang berkaitan dengan 

manajemen risiko. Perencanaan manajemen risiko dapat 

dilanjutkan dengan penetapan targe t, kebijakan, dan prosedu r yang 

berkaitan dengan manajemen risiko. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan manajemen risiko meliputi aktivitas 

operasiona l yang berkaitan dengan manajemen risiko. Proses 

identifikasi dan pengukuran risiko diteruskan dengan manajemen 

                                                 
6
 Setia Mulyawan, Manajemen Risiko, (Bandung: C V Pustaka Setia, 2015), 45-46. 
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(pengelolaan) risiko yang merupakan aktivitas operasional yang 

utama dari manajemen risiko.
7
 

c. Pengendalian 

Taha p berikutnya dari manajemen risiko adala h 

pengendalian yang meliputi evaluasi secara periodik pelaksanaan 

manajemen risiko, outpu t pelaporan yang dihasilkan ole h 

manajemen risiko dan umpan balik. Format pelaporan manajemen 

risiko bervariasi dari sat u organisasi ke organisasi lainnya dan dari 

satu kegiatan ke kegiatan lainnya.
8
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

risiko dimulai dari perencanaan (tujuan manajemen risiko yang akan 

dicapai), pelaksanaan (identifikasi risiko yang dihadapi), serta dengan 

pengendalian (evaluasi terhada p risiko tersebut) yang dilakukan secara 

tepat dan benar. 

Adapun berbagai jenis risiko yang terjadi dalam suatu aktivitas 

bank  syariah, antara lain: 

a. Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan muncul jika bank tidak bisa 

memperole h kembali cicilan poko k dan/bunga dari pinjaman yang 

diberikannya ata u investasi yang sedang dilakukannya. Penyebab 

utama terjadinya risiko pembiayaan adala h terlal u mudahnya bank 

memberikan pinjaman ata u melakukan investasi karena terlalu 

                                                 
7
 Ibid, 57- 59. 

8
 Ibid, 60.  
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dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuidutas, sehingga 

penilaian kredit kurang cerma t dala m mengantisipasi risiko usaha 

yang dibiayainya.
9
 

b. Risiko Pasar 

Risiko pasa r merupakan risiko yang disebabkan karena 

adanya pergerakan pasar dari kondisi normal kekondisi lua r 

prediksi ata u yang tidak normal sehingga kondisi tersebut 

menyebabkan pihak perbankan mengalami kerugian.
10

 

c. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas muncul manakala bank mengalami 

ketidakmampuan untu k memenuhi kebutuhan dana (cas h flow) 

dengan segera, dan dengan biaya yang sesuai, baik untuk 

memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari maupun untuk 

memenuhi kebutuhan yang mendesa k.
11

 

d. Risiko Hukum 

Risiko huku m adala h risiko yang disebabkan ole h adanya 

kelemahan aspe k yuridis, yang disebabkan adanya tuntutan huku m, 

ketiadaan peraturan perundangan-undangan yang mendukung, ata u 

kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syara t sahnya 

kontrak dan pengika t agunan yang tidaksempurna. 

 

                                                 
9
 Muhammad, Manajemen Ban k Syaria h, (Yogyakarta: AMPYKPN, 2005), 358-359. 

10
 Irfan Fahmi, Ban k dan Lembaga Keuangan LainnyaTeori dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 112. 
11

 Muhammad, Manajemen Ban k Syaria h, (Yogyakarta: AMPYKPN, 2005), 359. 
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e. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko yang disebabka n ole h adanya 

publikasi. Risiko reputasi terjadi karena adanya pemberitaa n media 

dan/rumor mengenai bank yang bersifat negatif serta adanya 

komunikasi ban k yang kurang efektif. Publikasi negatif terhada p 

salah satu bank Isla m lain, meskipu n ban k Islam lain tidak terliba t 

dalam tindakan yang tidak bertanggungjawab tersebut. 

f. Risiko Strategik 

Risiko strategi k adala h risiko yang disebabka n adanya 

penetapan pelaksanaa n strategi bank yang tidak tepat, pengambila n 

keputusan bisnis yang tidak tepa t ata u kurang responsifnya bank 

terhada p perubaha n eksternal.
12

 

g. Risiko Kepatuhan  

Risiko kepatuha n merupaka n risiko yang disebabka n bank 

tidak mematuhi atau tida k melaksanaka n peratura n perundang-

undangan dan ketentuan lain yang berlaku. 

Selain harus memenuhi semua regulasi dan peraturan 

perundang-undanga n yang berlaku, sebagaimana pada bank 

konvensional, ban k Isla m diharuskan memenuhi prinsip-prinsip  

syariah dala m aktivitas bisnisnya. Inila h yang seharusnya 

mencirika n bank Isla m.
13

 

                                                 
12

 Imam Wahyudi, dk k, Manajemen Risiko Ban k Isla m, ( Jakarta: Salemba Empa t, 2013), 

29-30. 
13

 Ibid, 30. 
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h. Risiko Operasional 

Risiko operasional merupaka n risiko yang timbul karena 

factor interna l ban k (dala m bank) sendiri yait u seperti kesalaha n 

pada siste m kompute r, huma n erro r, da n lainnya sehingga 

kejadia n seperti it u tela h menyebabka n timbulnya masala h pada 

bank itu sendiri.
14

 

Berdasarkan beberapa jenis risiko diatas, maka ban k perlu 

mengetahui dengan pasti jenis risiko yang dihadapinya, aga r kelak bank 

dapat dengan cepat mengantisipasi risiko tersebut. Risiko yang sering 

dihadapi dalam aktivitas kegiatan bank berupa risiko pembiayaa n, risiko 

pasa r, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategi k, 

risiko kepatuhan serta risiko operasional. 

3. Proses Manajemen Risiko 

Proses manajemen risiko merupakan sebuah siste m yang 

komprehensif, termasuk di dalamnya menciptakan lingkungan 

pengelolaan risiko yang tepa t, mempertahankan pengukuran risiko yang 

efisien, proses mitigasi dan monitoring, serta menyusun pengendalian 

internal yang memadai.
15

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dala m pelaksanaan proses 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian, dan sistem 

informasi manajemen adalah sebagai berikut (Rusta m,2013): 

                                                 
14

 Irfan Fahmi, Ban k dan Lembaga Keuangan LainnyaTeori dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 112. 
15

 Imam Wahyudi, dk k, Manajemen Risiko Ban k Isla m, ( Jakarta: Salemba Empa t, 2013), 

59. 
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a. Identifikasi Risiko 

Manajemen suat u perusahaan melakukan tindakan berupa 

mengidentifikasi setiap bentuk risiko yang dialami, termasuk bentuk-

bentu k risiko yang mungkin akan dilami ole h suatu bank. Identifikasi 

ini dilakukan dengan cara meliha t potensi-potensi risiko yang suda h 

terlihat dan yang akan diliha t.
16

 

1) Ban k waji b melakukan identifikasi seluruh risiko secara berkala 

2) Ban k waji b memiliki metode ata u siste m untu k melakukan 

identifikasi risiko pada seluru h produ k dan aktivitas binsis bank 

3) Proses identifikasi risko dilakukan dengan menganalisis seluru h 

sumbe r risiko, paling tida k dilakukan terhada p risiko dari produ k 

dan aktivitas bank serta memastikan bahwa risiko dari produ k 

dan aktivitas baru tela h melalui proses manajemen risiko yang 

laya k sebelum diperkenalkan atau dijalankan. 

b. Pengukuran Risiko 

1) Sistem pengukuran risiko digunakan untuk mengukur eksposur 

risiko bank, sebagai acuan untuk melakukan pengendalian. 

Pengukuran risiko waji b dilakukan secara berkala, bai k untu k 

produ k dan portofolio maupun seluruh aktivitas bisnis bank. 

2) Sistem tersebu t minimal harus dapat menguku r sensitivitas 

produk atau aktivitas terhada p perubahan faktor-fakto r yang 

                                                 
16

 Irfan Fahmi, Manajemen (Teori, Kasus, dan Solusi), (Bandung: Alfabeta, 2018), 240. 
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memengaruhinya, baik dala m kondisi normal maupun tidak 

normal.
17

 

c. Pemantauan Risiko 

Bank harus memiliki sistem dan prosedur pemantauan yang 

mancaku p pemantauan terhada p besarnya eksposur risiko, toleransi 

risko, kepatuhan limi t internal, dan hasil stresstesting atau konsisten 

pelaksanaan, dengan kebijakan dan prosedu r yang ditetapkan. Ban k 

harus menyiapkan suatu sistem cadangan dan prosedu r yang efektif 

untuk mencega h terjadinya gangguan dalam proses pemantauan 

risiko, dan melakukan pengecekan serta penilaian kembali secara 

berkala terhadap sistem cadangan tersebut. 

d. Pengendalian Risiko 

Bank harus memiliki siste m pengendalian risiko yang 

memadai, dengan mengacu pada kebijakan danprosedu r yang telah 

ditetapkan. Proses pengendalian risiko yang diterapkan ban k harus 

disesuaikan dengan eksposur risiko ata u tingka t risiko yang akan 

diambil dan toleransi risiko. Pengendalian risiko dapat dilakukan 

oleh bank dengan metode mitigasi risiko serta penambahan modal 

bank untuk menyera p potensi kerugian.
18

 

Berdasarkan uraian tersebu t dapa t disimpulkan bahwa proses 

manajemen risiko yang bai k yait u dengan memperhatikan prosedu r yang 

benar, tepat dan dilaksanakan dengan prinsip kehati-hatian.  

                                                 
17

  M Nu r Rianto A l Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen RisikoPerbankan Syaria h, 

(Bandung: C V Pustaka Setia, 2018), 31-32. 
18

 Ibid, 32. 
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B. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan merupaka n suat u aktivitas Bank Syariah dala m 

menyalurka n dana kepada piha k lain selain bank berdasarkan prinsip 

syaria h. Penerima pembiayaan aka n mendapatka n kepercayaa n dari bank, 

sehingga penerima pembiayaa n berkewajiba n untuk mengembalikan 

pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka wakt u yang telah 

disepakati dala m akad pembiayaa n,
19

 seperti yang telah dijelaskan dalam 

A l Qur‟a n Surat An Nisa ayat 29: 

 

Artinya : Hai orang yang berima n, janganlah kamu saling 

memaka n (mengambil) harta sesamam u denga n jala n yang bati l,kecuali 

denga n jala n yang bati l, kecuali denga n jala n perniagaa n yang berlak u 

denga n sukarela di antara kam u. Da n janganla h kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Alla h adala h Maha Penyanyang kepadam u. ( Q.S. A n Nisa : 

29).
20

 

Pembiayaa n pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. 

Dengan demikia n, pemberian pembiayaa n adala h pemberian kepercayaa n. 

                                                 
19

 Ismail, Perbankan Syaria h, (Jakarta: Kencana, 2011), 105-106. 
20

 A l Qur‟an [4]: 29 
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Hal ini berarti prestasi yang diberika n benar-benar harus diyakini dapat 

dikembalika n ole h penerima pembiayaa n sesuai dengan waktu da n syarat-

syara t yang telah disepakati. Berdasarkan hal di atas, unsur-unsur dala m 

pembiayaa n tersebut adalah: 

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaa n (shaibul mal) dan 

penerimaan pembiayaan (Mudharib) 

b. Adanya kepercayaan shaibul mal kepada Mudharib yang didasarkan 

atas prestasi dan potensi Mudharib. 

c. Adanya persetujuan,berupa kesepakatan pihak shaibul mal dengan 

pihak lainnya yang berjanji membaya r dari Mudharib kepada shaibul 

mal 

d. Adanya penyeraha n barang, jasa atau uang dari shaibul mal kepada 

mudharib 

e. Adanya unsur wakt u (time element) 

f. Adanya unsur risiko. 
21

 

Berdasarkan hal tersebut pembiayaan merupakan penyaluran dana 

dari bank kepada pihak yang membutuhkan dana dengan dibayar secara 

angsuran serta menggunakan prinsip syariah. Jika unsur- unsur dalam suatu 

pembiayaan tersebut tida k ada, maka pembiayaan yang dilakuka n tidak 

akan terjadi. Karena unsur-unsur pembiayaan di atas merupa kan unsur 

terpenting dalam pembiayaan. 

                                                 
21

  H. Zeithza l Rivai, Islami c Financia l Management, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2008), 4-5. 
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2. Fungsi dan Manfaat Pembiayaan 

a. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syaria h berfungsi 

membantu masyaraka t dalam memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan usahanya, antara lain: 

1) Pembiayaan dapa t meningkatkan arus tukar-menukar barang dan 

jasa 

2) Pembiayaan merupakan ala t yang dipakai untuk memanfaatkan 

idelfund. 

3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga 

b. Manfaat Pembiayaan 

Beberapa manfaa t atas pembiayaan yang disalurkan oleh Bank 

Syariah kepada mitra usaha, antara lain: 

1) Manfaa t Pembiayaan Bagi Bank 

a) Pembiayaan yang diberikan ole h bank kepada nasaba h akan 

mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin serta pendapatan 

sewa.
22

 

b) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas 

bank. 

c) Pemberian pembiayaan kepada nasaba h akan memasarkan 

produk Bank Syariah lainnya seperti produk dan jasa. 
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d) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan 

kemampuan pegawai untuk memahami aktivitas para nasabah di 

berbagai sektor. 

2) Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur 

a) Meningkatkan usaha nasabah. 

b) Nasabah dapa t memilih berbagai jenis pembiayaan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan sesuai dengan akad yang berlaku. 

c) Bank dapat memberikan fasilitas kepada nasabah. 

3) Manfaat Pembiayaan Bagi Pemerintah 

a) Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong 

pertumbuhan sekto r rii l, karena uang yang tersedia dapat 

tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha. 

b) Pembiayaan yang disalurkan ole h Bank Syariah dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan 

masyaraka t. 

c) Secara tida k langsung pembiayaan Bank Syariah dapat 

meningkatkan pendapatan negara, yaitu pendapatan pajak.
23

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa fungsi dan 

manfaat pembiayaan terbagi menjadi beberapa pihak antara lain; bank, 

debitur serta pemerintah. 
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3. Prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan 

Jaminan pembiayaan yang diberikan nasaba h kepada bank 

hanyala h merupakan tambahan, terutama untuk melindungi pembiayaan 

yang macet akibat suat u musibah. Akan tetapi, apabila suatu pembiayaan 

diberikan tela h dilakukan penelitian secara mendalam sehingga nasabah 

sudah diakatakan layak untuk memperole h pembiayaan, fungsi jaminan 

pembiayaan hanyalah untuk berjaga-jaga. Ole h karena itu, dalam 

pemberian pembiayaan bank harus memperhatikan prinsip-prinsip 

pemberian pembiayaan, antara lain:
24

 

a. Character 

Menggambarkan watak atau kepribadian dari seorang calon 

debitu r. Tujuannya adala h mengetahui bahwa calon nasabah 

mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar 

kembali pembiayaan yang tela h diterima hingga lunas. Beberapa cara 

yang dilakukan bank untuk mengetahui characte r calon 

nasabah,antara lain: 

1) BI Checking dapa t digunakan ole h ban k untu k mengetahui 

dengan jelas calon nasabahnya, baik kualitas pembiayaan calon 

nasaba h apabila telah menjadi debitur bank lain. 

2) Informasi dari piha k lain. Dala m hal calon nasaba h masih belum 

memiliki pinjaman di bank lain, maka cara yang efektif ditempuh 
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yaitu dengan meneliti calon nasaba h melalui pihak-pihak lain 

yang mengenal dengan baik calon nasaba h.
25

 

b. Capacity 

Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam 

membayar pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya 

mengelola bisnis serta kemampuannya mencari laba.
26

 Beberapa cara 

yang dapat ditempuh dalam mengetahui kemampuan keuangan calon 

nasabah,antara lain: 

1) Melihat laporan keuangan, maka akan dapat diketahui sumber 

dananya dengan melihat arus kas. 

2) Memeriksa sli p gaji dari rekening tabungan, bisa diliha t dari data 

sli p gaji dan fotokopi rekening tabungan tiga bulan terakhir. 

Maka dengan begitu dapa t dianalisis tentang sumbe r dana dan 

penggunaan dana calon nasabah. 

c. Capital 

Modal merupakan jumla h moda l yang dimiliki oleh calon 

nasabah yang akan melakukan pembiayaan. Beberapa cara yang 

ditempuh bank untuk mengetahui capital,antara lain: 

1) Laporan keuangan calon nasabah, diliha t dari perusahaan 

diangga p kua t dala m menghadapi berbagai maca m risiko apabila 

jumla h modal sendiri yang dimiliki cuku p. Dilakukan apabila 

calon nasaba h merupakan suatu perusahaan. 
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2) Uang muka. Apabila calon nasbah adalah perorangan, dan tujuan 

penggunaannya jelas, misalnya pembiayaan untuk pembelian 

rumah, maka dapa t diartikan sebagai jumla h uang muka yang 

dibayarkan ole h calon nasabah kepada pengembang atau 

uangmuka yang telah disiapkan.
27

 

d. Colleteral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisi k maupun nonfisik dan jaminan yang diberikan harus 

melebihi pembiayaan yang akan diajukan. 

e. Condition 

Dala m menilai pembiayaan, bank hendaknya juga dinilai 

kondisi ekonomi sekarang dan untuk di masa yang akan datang sesuai 

dari sektor masing-masing.
28

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pemberian pembiayaan yang dilakukan haruslah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku dimulai dari meliha t watak seseorang, kemampuan dalam 

membayar,modal yang dimiliki, jaminan yang diberikan serta kondisi 

ekonomi. Oleh karena itu, prinsip pemberian pembiayaan tersebut 

dilakukan dengan penuh kehati-hatian. 
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4. Analisis Pembiayaan dalam Praktik 

a. Analisis Pembiayaan 

Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan 

diberikan mencapai sasaran dan aman. Artinya, pembiayaan tersebut 

harus diterima pengembaliannya secara tertib, teratur, dan tepat 

waktu sesuai dengan perjanjian antara bank dan customer sebagai 

penerima dan pemakai pembiayaan. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

perlu dilakukan persiapan pembiayaan, yaitu dengan mengumpulkan 

informasi dan data untuk bahan analisis. Kualitas hasil analisis 

bergantung pada kualitas SDM yang diperoleh, serta teknik analisis.  

Tujuan analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan cara, 

sebagai berikut: 

1) Menilai kelayakan usaha calon peminjam, 

2) Menekan risiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan, 

3) Menghitung kebutuhan pembiayan yang layak.
29

 

Setelah tujuan analisis pembiayaan dirumuskan dan 

disepakati oleh pelaksana pembiayaan, maka untuk selanjutnya dapat 

ditemukan pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk analisis 

pembiayaan. Ada beberapa pendekatan analisis pembiayaan yang 

dapat diterapkan oleh para pengelola Bank Syari‟ah, yaitu: 
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1) Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan 

pembiayaan selain memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan 

yang dimiliki oleh peminjam. 

2) Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara sungguh-

sungguh terkait dengan karakter nasabah 

3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank menganalisis 

kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang 

telah diambil 

4) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank memperhatikan 

kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah peminjam 

5) Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank memperhatikan 

fungsinya sebagai lembaga intermediary keuangan, yaitu 

mengatur mekanisme dana yang dikumpulkan dengan dana yang 

disalurkan.
30

 

b. Prosedur Analisis Pembiayaan 

Dengan memperhatikan ketentuan umum manajemen 

pembiayaan di Bank Syariah sebagaimana yang diuraikan, ada 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam prosedur analisis 

pembiayaan. Aspek-aspek penting dalam analisis pembiayaan yang 

perlu dipahami oleh pengelola Bank Syariah. 

Prosedur Analisis 
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1) Berkas dan pencatatan 

2) Data pokok dan analisis pendahuluan 

a) Rencana pembelian, produksi dan penjualan 

b) Jaminan 

c) Laporan Keuangan 

3) Penelitian data 

4) Penelitian atas rencana usaha 

5) Penelitian dan penilaian barang jaminan 

6) Laporan keuangan dan penelitiannya 

Keputusan Permohonan Pembiayaan 

1) Bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

2) Wewenang pengambilan keputusan.
31

 

c. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Risiko yang terjadi dari peminjaman adalah peminjaman 

yang tertunda atau ketidakmpuan peminjam untuk membayar 

kewajiban yang telah dibebankan,  untuk mengantisipasi hal tersebut 

maka Bank Syariah harus mampu menganalisis penyebab 

permasalahannya.  

1) Analisis sebab kemacetan 

a) Aspek Internal 

 Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut 

 Manajemen tidak baik atau kurang rapi 
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 Laporan keuangan tidak lengkap 

 Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan 

perencanaan 

 Perencanaan yang kurang matang 

 Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan 

usaha tersebut 

b) Aspek eksternal 

 Aspek pasar kurang mendukung 

 Kemampuan daya beli masyarakat kurang 

 Kebijakan pemerintah 

 Pengaruh lain di luar usaha 

 Kenakalan peminjam 

2) Menggali Potensi Peminjam 

Anggota yang mengalami kemacetan dalam memenuhi 

kewajiban harus dimotivasi untuk memulai kembali atau 

membenahi dan mengantisipasi penyebab kemacetan usaha atau 

angsuran. Untuk itu perlu digali potensi yang ada pada peminjam 

agar dana yang telah digunakan lebih efektif digunakan. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan: 

a) Adakah peminjam memiliki kecakapan lain?  

b) Adakah peminjam memiliki usaha lain?  

c) Adakah penghasilan peminjam lain?  
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3) Melakukan perbaikan akad (remedial)  

4) Memberikan pinjaman ulang, mungkin dalam bentuk: 

pembiayaanal-QordulHasan,  Murabahah atau Mudharabah 

5) Penundaan pembayaran 

6) Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad 

dan margin baru (Rescheduling)  

7) Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.32 

C. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan suatu akad jual beli antara 

bank dengan nasabah dalam bentuk pembiayaan pembelian atas sesuatu 

barang yang dibutuhkan oleh nasabah.
33

 Dalam akad murabahah, penjual 

menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga 

jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut dengan 

margin keuntungan.  

Dalam aplikasi Bank Syariah, bank merupakan penjual atas objek 

barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibanding 

dengan harga beli yang dilakukan oleh Bank Syariah. Pembayaran atas 

transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus 
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pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran angsuran selama jangka 

waktu yang disepakati.  

Barang yang boleh digunakan sebagai objek jual beli, antara lain: 

a. Rumah 

b. Kendaraan bermotor dan/atau alat transportasi 

c. Pembelian alat-alat industri 

d. Pembelian pabrik, gudang, dan aset tetap lainnya 

e. Pembelian aset yang tidak bertentangan dengan syariah Islam.
34

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

murabahah merupakan akad jual beli antara bank dan nasabah dengan harga 

jual ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati bersama dengan 

menggunakan prinsip syariah. 

2. Rukun dan Syarat Akad Murabahah 

a. Rukun Akad Murabahah 

Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam suatu 

transaksi antara lain: 

1) Pelaku akad yaitu ba‟i (penjual) adalah pihk yang memiliki 

barang untuk dijual. Dan musytari (pembeli) adalah pihak yang 

memerlukan dan akan membeli barang. 

2) Objek akad yaitu mabi‟ (barang dagangan) dan tsaman (harga). 

3) Shighab yaitu ijab dan kabul.
35
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b. Syarat ba’i al murabahah 

1) Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah 

2) Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

3) Kontrak harus bebas dari riba 

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian 

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian. Misalnya jika dilakukan secara utang.
36

 

3. Implementasi Akad Murabahah dalam Produk Pembiayaan 

Perbankan Syariah 

Ketentuan mengenai akad murabahah dalam perbankan syariah 

harus berpedoman pada pasal 9 ayat (1) yang menyebutkan bahwa kegiatan 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan murabahah berlaku 

persyaratan paling kurang sebagai berikut: 

a. Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan perjanjian jual beli 

barang 

b. Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada Bank 

ditentukan bedasarkan kesepakatan Bank dan nasabah  

c. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 

yang telah disepakati kualifikasinya 
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d. Dalam hal Bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk membeli 

barang, maka akad murabahah harus dilakukan setelah barang secara 

prinsip menjadi milik Bank 

e. Bank dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka atau urbun 

saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan barang oleh nasabah 

f. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan agunan tambahan 

selain barang yang dibiayai Bank 

g. Kesepakatan margin harus ditentukan satu kali pada awal akad dan 

tidak berubah selama periode akad 

h. Angsuran pembiayaan selama periode akad harus dilakukan secara 

proposional.
37

 

Kemudian jika bank meminta nasabah untuk memberikan uang 

muka (urbun), maka berlaku pasal 9 ayat (2) ketentuan sebagai berikut: 

a. Dalam hal uang muka, jika nasabah menolak untuk membeli barang 

setelah membayar uang muka, maka biaya riil bank harus dibayar dari 

uang muka tersebut dan bank harus mengembalikan kelebihan uang 

muka kepada nasabah. Namun jika nilai uang muka kurang dari nilai 

kerugian yang harus ditanggung oleh bank, maka bank dapat meminta 

lagi pembayaran sisa kerugiannya kepada nasabah. 

b. Dalam hal urbun, jika nasabah batal membeli barang, maka urbun yang 

telah dibayarkan nasabah menjadi milik bank maksimal sebesar 
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kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut, dan 

jika urbun tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekuranganya.
38

 

4. Skema Pembiayaan Murabhah 

Dalam pembiayaan murabahah, sekurang-kurangnya terdapat dua 

pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu bank syariah sebagai 

penjual dan nasabah sebagai pembeli barang.  

Gambar 2.1 

Alur Pembiayaan Murabahah 

 

 

1. Negosiasi & persyaratan 

 

 

 

2. Akad jual beli 

 

 

5. Terima barang &  

dokumen 

3. Beli barang 

 

 

 

4. Kirim barang 

 

 

Keterangan: 

1. Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana 

transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi meliputi 

jenis barang yang akan dibeli, kualitas barang dan harga jual.  
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2. Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, di mana bank 

syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dalam akad jual 

beli ini, ditetapkan barang yang menjadi objek jual beli yang telah 

dipilih oleh nasabah, dan harga jual barang.  

3. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan nasabah, 

maka bank syariah membeli barang dari supplier/penjual. Pembelian 

yang dilakukan oleh bank syariah ini sesuai dengan keinginan nasabah 

yang telah tertuang dalam akad.  

4. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah bank 

syariah.  

5. Nasabah menerima barang dari supplierdan menerima dokumen 

kepemilikan barang tersebut.  

6. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah melakukan 

pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan oleh nasabah ialah 

dengan cara angsuran.
39
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BA B III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) diartikan sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini terkait 

erat dengan suatu pengamatan, dan penelitian lapangan biasanya 

membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan 

kodenya dan dianalisis dala m berbagai cara.
1
 

Berdasarkan definisi di atas, penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adala h penelitian lapangan, dimana peneliti terjun langsung ke 

lapangan untu k mempelajari dan menggali informasi tentang manajemen 

risiko pada pembiayaan griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian deskriptif adala h penelitian yang pengumpulan data 

yang berupa kalimat tertulis, atau kalimat lisan dari orang-orang dan 

perilakunya yang telah diamati. 
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Penelitian kualitatif adala h penelitian yang berupaya memahami 

gejala-gejala yang ada, sehingga gejala-gejala yang ditemukan tida k 

memungkinkan untuk diukur ole h angka-angka, melainkan terbentuk 

begit u saja karena realitas yang bar u, yang menjadi indikasi signifikan 

terciptanya konse p baru.
2
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

yang dilakukan peneliti berupaya menjelaskan dan mendeskripsikan 

dengan kata-kata maupun kalimat untuk memperoleh kesimpulan 

bagaiamana manajemen risiko pada pembiayaan griya hasanah di Bank 

Syariah Indonesia K C Banda r Lampung Diponegoro. 

B. Sumber Data 

Data adala h segala informasi yang diperlukan untuk kegiatan 

penelitian yang dapa t dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
3
 

Adapun sumber data  yang digunakan dala m penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
4
 

Sumber data ini diperoleh dari sumber utama dimana sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

wawancara kepada pihak Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro yaitu Bapak Dodi Novianto, Bapak Sariyono serta Bapak 
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Yulvian  selaku  bagian Area Consumer Verification Staff, Area 

Consumer Financing Risk Supervisor, dan Area Financing Risk Manager 

dan beberapa nasabah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber  data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberi data kepada pengumpu l data.
5
 

Sumber data sekunde r pada penelitian ini yait u data pendukung 

yang berasal dari buku-buk u, dokumen, hasil penelitian yang berwujud 

skripsi, makala h, interne t, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

penelitian tentang manajemen risiko pada pembiayaan griya hasanah di 

Bank Syariah Indonesia K C Banda r Lampung Diponegoro. 

Sebagai data sekunder, peneliti menggunakan literatur sebagai 

berikut: 

a. Abdul Ghofur Ansori. Perbankan Syariah di Indonesia. Yogakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2018. 

b. Ima m Wahyudi, dk k. Manajemen Risiko Ban k Isla m. Jakarta: 

Salemba Empa t, 2013. 

c. Irfan Fahmi. Ban k dan Lembaga Keuangan LainnyaTeori dan 

Aplikasi. Bandung: Alfabeta, 2014. 

d. Irfan Fahmi. Manajemen (Teori, Kasus, dan Solusi). Bandung: 

Alfabeta, 2018. 

e. Ismai l. Perbankan Syaria h. Jakarta: Kencana, 2011. 

                                                 
5
Ibid, 186. 
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f. Kasmi r. Manajemen Perbankan. Jakarta: Rajawali Pres, 2014. 

g. Kasmir. Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002. 

h. Khaerul Umam. Manajemen Perbankan Syariah. Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013. 

i. Muhammad Syafi‟i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. 

Jakarta: Gema Insani, 2001. 

j. Muhammad. Manajemen Ban k Syaria h. Yogyakarta : AMPYKPN, 

2005. 

k. Muhammad. Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah. Yogyakarta: 

Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2002. 

l. Setia Mulyawan. Manajemen Risiko. Bandung: C V Pustaka Setia, 

2015. 

m. Tariqulla h Khan dan Habi b Ahmed. Manajemen Risiko Lembaga 

Keuagan Syaria h. Jakarta: P T Bumi Aksara, 2008. 

n. Veithza l Rivai dan Arviyan Arifin. Islami c Banking Sebua h Teori, 

Konse p, dan Aplikasi. Jakarta : Bumi Aksara, 2010. 

o. Veithza l Rivai. Islami c Financia l Managemen t. Jakarta: P T 

RajaGrafindo Persada, 2008. 

p. M Nu r Rianto A l Arif dan Yuke Rahmawati. Manajemen 

RisikoPerbankan Syaria h. Bandung: C V Pustaka Setia, 2018. 

q. Melay u S. P Hasibuan. Manajemen Dasa r, Pengertian dan 

Masala h. Jakarta: P T Gunung agung, 1986. 
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C. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpulan data merupakan langka h yang paling strategis 

dala m penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui tekni k pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
6
 Dalam 

penelitian lapangan peneliti menggunakan beberapa tekni k pengumpulan data, 

antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pengambilan data dengan melakukan 

suat u pertemuan dua orang ata u lebih untuk bertukar informasi melalui 

tanya jawa b.
7
 Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-

hal yang lebih mendalam tentang pertisipan dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 

melalui observasi. 

Wawancara yang dilakukan peneliti yait u dengan wawancara 

semi terstruktu r. Wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang 

disusun secara sistematis dan bebas menanyakan hal-hal yang terkait 

dengan penjelasan yang telah dipaparkan.
8
 Metode ini memungkinkan 

pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan oleh narasumber 

sehingga selama sesi berlangsung penggalian informasi dapat dilakukan 

lebih mendalam. 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 224. 
7
 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: C V Pustaka Setia, 2008), 190-192. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 316. 
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Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini degan cara 

peneliti menggunakan teknik Sampling Insidental merupakan teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan atau incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, jika dilihat orang yang kebetulan bertemu itu cocok 

sebagai sumber data. 

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur karena 

peneliti akan menggali informasi melalui Bapa k Dodi Novianto, Bapa k 

Sariyono serta Bapak Yulvian selak u bagian Area Consumer 

Verifications Staff, Area Consumer Financing Risk Supervisor, dan Area 

Financing Risk Manager dan beberapa nasabah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang suda h berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

mounumenta l dari seseorang.
9
 Dala m penelitian ini, metode dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang terkait dengan 

manajemen risiko pada pembiayaan griya hasanah. 

3. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Jika wawancara dan kuisioner selalu 

                                                 
9
 Ibid, 240. 
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berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbsi merupakan 

metode pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan langsung 

pada objek yang menjadi sasaran penelitian yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. 

D. Tekni k Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperole h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dala m kategori, menjabarkan ke dala m 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dala m pola, memili h mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan  membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 

dan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan conslusion 

drawing/verification.
10

 

Tahapan-tahapan analisis data kualitatif selama dilapangan model 

Miles dan Huberman, antara lain: 

 

 

                                                 
10

 Ibid, 244-249. 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan 

pola. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai dan tujuan utamanya adalah temuan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya yaitu menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, pie chart, pictogram, dan sejenisnya. Penyajiandata akan 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
11

 

3. Consusion Drawing/Verification 

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verfikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehinga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
12

 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dalam menganalisa suatu data 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian, 

kemudian data tersebut di analisis dengan menggunkan cara berfikir induktif. 

                                                 
11

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: C V Pustaka Setia, 2008), 201. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 252-253. 
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Berfikir induktif digunakan untuk menganalisa data yang bersifat khusus dan 

dikembangkan sehingga bersifat umum, dalam hal ini peneliti memperoleh data 

dari informasi serta fakta-fakta yang ada di lapangan terkait manajemen risko 

pembiayaan griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro 

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar 

di dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam 

industri keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap halal matter serta dukungan stakeholder yang kuat, 

merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem  industri 

halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah.
65

 

Bank Syariah di Indonesia lahir sejak 1992, dan Bank 

Syariah pertama di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada 

tahun 1992-1999, perkembangan Bank Muamalat Indonesia masih 

tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter yang melanda 

Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank 

Muamalat Indonesia  (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis 

moneter. Pada tahun 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri 

yangmerupakan konversi dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti 

                                                 
65

 Dokumentasi Bank Syariah Indonesia, dapat dilihat di https://www.bankbsi.co.id di 

akses pada tanggal 13 Desember 2021. 

https://www.bankbsi.co.id/
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merupakan bank konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang Negara, 

kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah 

kedua di Indonesia. 

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan 

bagi bankir syariah. Bila Bank Syariah Indonesia (BSM) berhasil, 

maka Bank Syariah di Indonesia dapat berkembang dengan baik. 

Sebaliknya, apabila Bank Syariah Mandiri (BSM) gagal, maka besar 

kemungkinan Bank Syariah di Indonesia akan gagal. Halini 

disebabkan karena BSM merupakan Bank Syariah yang didirikan oleh 

Bank BUMN milik pemerintah.
66

 

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator 

pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. 

Keberadaan industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri telah 

mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam 

kurun tigadekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta 

pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke 

tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin 

dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak 

terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.
67

 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil 

Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah 

                                                 
66

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 31. 
67

 Dokumentasi Bank Syariah Indonesia, dapat dilihat di https://www.bankbsi.co.id di 

akses pada tanggal 13 Desember 2021. 

https://www.bankbsi.co.id/
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Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satuentitas yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan 

kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan 

yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahan 

induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global.
68

 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan 

ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang 

diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraanmasyarakat luas. Keberadaan 

Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah perbankan 

Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 

kebaikan bagi segenap alam.
69

 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung 

Diponegoro merupakan salah satu kantor cabang PT Bank Syariah 

Indonesia yang tersebardiseluruh Indonesia. Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Bandar Lampung berdiri pada awal Juli 2003 dan 

beralamatkan di Jl. R.A Kartini, No.99C-99D Bandar Lampung. 

Selanjutnya pada tanggal 1 Februari 2021 Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Bandar Lampung dikukuhkan menjadi Bank Syariah 

                                                 
68

 Ibid. 
69
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Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung Diponegoro dan 

beralamatkan di Jl. 50 Diponegoro, No.189 Bandar Lampung, Kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro 

a. Visi 

TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK 

b. Misi 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilaibuku 50 T di tahun 

2025 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

para pemegang saham 

3) Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

4) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis 

kinerja.
70
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 Dokumentasi Bank Syariah Indonesia, dapat dilihat di https://www.bankbsi.co.id di 

akses pada tanggal 13 Desember 2021. 

https://www.bankbsi.co.id/


50 

 

 

 

3. Struktur Organissi Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro 
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Keterangan: 

 Area Financing Risk Manager (AFRM) 

Mengelola proses risk assessment retail sesuai  dengan 

prinsip prudentialitas serta menjaga kualitas pembiayaan sesuai 

target yang ditetapkan 

 Area SME Analyst Officer (ASAO) 

Melakukan risk assessment pembiayaan segmen SME 

sesuai dengan kelolaannya di area kerja. 

 Area Consumer Financing Risk Supervisor (ACFRS) 

Mengkoordinasikan proses risk assessment pembiayaan 

segmen konsumer dan hasanah card sesuai dengan kelolannya di 

area kerja. 

 Area SME Verification Staff (ASVS) 

Melakukan verifikasi dokumen permohonan 

pembiayaan segmen SME business sesuai dengan RAC  

 Area Consumer Verification Staff (ACVS) 

Melakukan verifikasi pembiayaan segmen consumer 

banking dan hasanah card antara lain verifikasi nasabah, 

verifikasi RAC dan verifikasi pendapatan.
71
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 Hasil wawancara dengan Bapak Sariyono selaku ACFRS Bank Syariah KC Bandar 

Lampung Diponegoro pada tanggal 28 Desember 2021. 
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4. Produk Pembiayaan Griya Hasanah 

Layanan pembiayaan kepemilikan rumah untuk ragam 

kebutuhan, sebagai berikut; pembelian rumah baru/ rumah second 

/ruko/rukan/apartemen, pembelian kavling siap bangun, 

pembangunan/renovsi rumah, ambil alih pembiayaan dari bank lain 

(take over), refinancing untuk pemenuhan kebutuhan nasabah. 

Manfaat Layanan  

a. Angsuran ringan dan tetap 

b. Kemudahan pembayaran dengan fasilitas auto debet Tabungan 

BSI  

c. Proses pembiayaan mudah dan cepat secara online 

d. Bebas biaya provisi, pinalti, dan apprasial (bebas biaya apprasial 

sampai dengan 10 Milyar). 

Untuk mengajukan program pembiayaan griya hasanah, 

nasabah harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh BSI 

KC Bandar Lampung Diponegoro, berikut ketentuan persyaratannya: 

a. WNI berdomisili di Indonesia 

b. Jenis Profesi: Pegawai Tetap, Professional, dan Wiraswasta 

c. Usia Minimal 21 tahun atau sudah menikah.
72

 

Setelah memenuhi persyaratan di atas, berikut dokumen 

persyaratan administrasi yang perlu dilengkapi: 
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 Dokumentasi Bank Syariah Indonesia, dapat dilihat di https://www.bankbsi.co.id di 

akses pada tanggal 13 Desember 2021. 

https://www.bankbsi.co.id/
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a. Formulir KPR BSI Hasanah yang telah diisi serta ditandatangani 

pemohon 

b. Fotokopi KTP pemohon beserta pasangan (jika sudah menikah) 

c. Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 

d. Fotokopi akta nikah/cerai 

e. Fotokopi rekening tabungan (3 bulan terakhir) 

f. Fotokopi slip gaji/surat keterangan penghasilan 

g. Fotokopi rekening listrik 

h. Fotokopi dokmen hunian (properti) seperti SHM/SHGB, IMB, 

dan denah 

i. Dokumen tambahan: 

 Wiraswasta: SIUP/TDP/Akta pendirian perusahaan. 

 Profesional: Surat izin praktik. 

 Take over: Salinan akta pembelian rumah dari notaris.
73

 

Alur pembiayaan griya hasanah, antara lain: 

a. Nasabah mengumpulkan berkas pengajuan dan diberikan ke 

marketing, 

b. Marketing akan melakukan verifikasi berkas awal 

c. Marketing akan melakukan penilaian jaminan/agunan bersama 

appraisal 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Kelly Budhiarto selaku di bagian AFO Bank Syariah 

KC Bandar Lampung Diponegoro pada tanggal 6 September 2021. 
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d. Marketing menginput permohonan di dalam aplikasi WISE 

(aplikasi sistem) 

e. Pengajuan akan direview dan verifikasi oleh tim verifikasi (risk) 

f. Aplikasi akan dilanjut ke pemutus (area consumer manager) 

g. Setelah diputus akan disiapkan SP3 oleh marketing melalui wise 

h. Setelah di ttd nasabah maka dilanjutkan order akad ke area 

operation 

i. Setelah notaris diorder dan akan telah disiapkan oleh area 

operation maka dilanjutkan ttd akad oleh nasabah dan kepala 

cabang 

j. Setelah berkas semua di ttd dan agunan telah dikuasai oleh bank, 

maka berkas diserahkan ke area operation untuk dilakukan 

pencairan.
74

 

Akad yang digunakan mayoritas menggunakan akad murabahah. 

Akan tetapi, terkait dengan skema mengunakan multiguna yaitu MMQ, 

sedangkan skema sewa beli menggunakan IMBT 

B. Risiko dalam Pembiayaan Griya Hasanah di Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung Diponegoro 

Pembiayaan griya hasanah di bentuk atas dasar nasabah yang ingin 

memiliki tempat tinggal (rumah impian) yang merupakan salah satu 

kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh seseorang. Namun, tidak semua 
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orang memiliki perekonomian yang cukup sehingga memberikan dampak 

bahwa tidak semua orang dapat memiliki rumah secara cash (tunai). Dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan atas kepemilikan rumah, maka Bank Syariah 

Indonesia mengadakan pembiayaan yang dapat membantu semua orang 

dalam mewujudkan tempat tinggal (rumah) sesuai dengan impian yang 

diharapkan serta dapat dilakukan dengan cara diangsur setiap bulannya. 

Maka, muncullah pembiayaan yang disebut dengan pembiayaan 

griya hasanah. Pembiayan griya hasanah Bank Syariah Indonesia adalah 

pembiayaan dalam jangka pendek, menengah atau panjang untuk 

membiayaai pembelian rumah baru/second, pembelian kavling siap bangun, 

renovasi rumah, dan lain-lain. Pembiayaan griya hasanah memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu biaya yang ringan, pengajuan real time (pengajuan 

pembiayaan rumah lebih mudah dan cepat secara online), serta angsuran 

tetap dan terencana (prinsip jual beli menjadikan cicilan pasti sesuai 

kesepakatan nasabah dan bank).
75

 

Pembiayaan griya hasanah di BSI KC Bandar Lampung 

Diponegoro pada tahun 2015-2020 tercatat bahwa nasabah yang 

mengajukan pembiayaan griya hasanah sangat banyak yaitu sebanyak 642 

nasabah yang mengajukan pembiayaan tersebut. Pada pemberian 

pembiayaan yang dilakukan bank pasti akan selalu berhadapan dengan 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Yulvian Arnaldi selaku AFRM Bank Syariah KC 

Bandar Lampung Diponegoro pada tanggal 9 November 2021. 
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munculnya berbagai jenis risiko yang beragam dan meleka t pada kegiatan 

usahanya. 
76

 

Secara umum risiko dapat diartikan sebagai potensi terjadinya 

suatu peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan, 

terutama risiko yang bergerak dibidang financing (pembiayaan). Yang mana 

risiko pembiayaan adalah risiko yang terjadi karena anggota atau nasabah 

tidak memenuhi kewajibannya. Jika risiko pembiayaan ini tidak 

diantisipasi/tidak diminimalisir maka akan banyak pembiayaan bermasalah 

sehingga akhirnya akan merugikan Bank Syariah Indonesia.
77

 

Risiko pada umunya terjadi karena peminjaman yang tertunda atau 

ketidamampuan nasabah untuk membayar kewajiban yang telah dibebankan,  

untuk mengantisipasi hal tersebut maka Bank Syariah harus mampu 

menganalisis penyebab permasalahannya, antara lain: 

1. Aspek Internal 

a. Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut 

b. Manajemen tidak baik atau kurang rapi 

c. Laporan keuangan tidak lengkap 

2. Aspek eksternal 

a. Aspek pasar kurang mendukung 

b. Kemampuan daya beli masyarakat kurang 
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c. Pengaruh lain di luar usaha.
78

 

Pada pembiayaan griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro, risiko yang terjadi yait u adanya risiko kredi t 

atau pembiayaan. Risiko kredit/pembiayaan adala h risiko yang terjadi akibat 

kegagalan nasabah atau pihak lain dala m memenuhi kewajiban kepada bank 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Didala m syaria h dibedakan 

menjadi dua jenis gagal bayar; yaitu yang mampu (gagal bayar dengan 

sengaja), dan gagal bayar karena bangkrut (tidak mampu membayar kembali 

utangnya karena alasan-alasan yang diakui syariah).
79

 

Maka, semakin banyaknya minat nasabah dalam mengambil 

pembiayaan griya hasanah pasti terdapat risiko yang akan terjadi baik kecil 

maupun besar. Risiko yang dihadapi oleh Bank Syariah Indonesia berupa 

risiko gagal bayar dan asset yang menjadi suatu jaminan nantinya tidak 

dapat diperjualbelikan (lelang). Risiko yang terjadi akibat nasabah gagal 

bayar dikarenakan di masa pandemi covid-19, usaha yang dijalankan oleh 

nasabah mengalami suatu penurunan dalam penjualan (kegiatan usaha tidak 

stabil) serta nasabah yang sedang tertimpa musibah seperti nasabah yang 

dikeluarkan dari pekerjaannya (PHK) secara besar-besaran. Oleh karena itu, 

dampak bagi nasabah yang mengalami suatu penurunan penjualan serta 

nasabah yang di PHK mengakibatkan nasabah kesulitan dalam membayar 

angsuran setiap bulannya. 
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Hal tersebut berdampak pada pemberian pembiayaan yang mana 

risiko kegagalan atau kemacetan dalam pelunasnya, sehingga dapat 

berpengaruh pada kesehatan bank. Mengingat pembiayaan sumbernya dari 

dana masyarakat, maka risiko yang dihadapi dapat berpengaruh pula kepada 

keamanan dana masyarakat. Untuk itu bank harus mempertimbangkan 

potensi yang akan terjadi dengan menetapkan ketentuan untuk mengurangi 

terjadinya kerugian yang akan terjadi, dengan menyiapkan modal yang 

cukup untuk menyerap kerugian tidak terduga. Bank dapat menggunakan 

agunan atau jaminan untuk membantu mengurangi atau mengantispasi 

risiko yang akan terjadi pada setiap transaksinya.
80

 

Langkah-langkah yang dilakukan Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro untuk meminimalisir terjadinya risiko yaitu 

dengan membuat kebijakan yang tepat dan efektif, menetapkan prinsip 

kehati-hatian serta meningkatakan sumber daya manusia khususnya bagi 

yang menangani masalah pembiayaan bermasalah. Semakin rendahnya NPF 

yang diberikan bank, maka membuktikan bahwa manjemen risiko yang 

diterapakan pada BSI dianggap sudah efektif dan tepat. 

Berdasrkan wawancara dengan beberapa nasabah pembiayaan griya 

hasanah yang menyatakan bahwa: 

Contoh kasus ibu SS yang membutuhkan uang untuk membangun 

rumah yang diharapkan, maka ibu SS melakukan pembiayaan griya hasanah 

sebesar Rp. 250.000.000 dalam jangka waktu 5 tahun. Atas pembiayaan 
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tersebut, ibu SS membayar uang muka sebesar Rp.80.000.000 dan dengan 

jaminan surat tanah tersebut, bank memperoleh keuntungan sebesar 

Rp.60.000.000, selama 5 tahun. Maka, angsuran yang harus dibayarkan 

setiap bulannya sebesar Rp. 3.833.333 selama 5 tahun. Akan tetapi ibu SS 

pernah terlambat dalam membayar angsuran setiap bulannya dengan alasan 

sibuk dan tidak sempat untuk membayar kewajibannya tersebut.
81

 

Contoh kasus dari bapak A yang melakukan pinjaman kepada Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung sebesar Rp. 100.000.000 yang 

digunakan untuk merenovasi rumah/kos-kosan yang berlokasi di area 

Bandar Lampung. Dengan melakukan pembiayaan griya hasanah , maka 

bapak A mempu mengembangkan rumah kos-kosannya terbukti dari 

banyaknya orang tertarik dalam menempati rumah kos-kosannya.
82

 

Contoh kasus ibu NA yang membutuhkan uang untuk membangun 

rumah kepada Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung, maka ibu SS 

melakukan pembiayaan griya hasanah sebesar Rp. 200.000.000 dalam 

jangka waktu 4 tahun. Atas pembiayaan tersebut, ibu NA membayar uang 

muka sebesar Rp.70.000.000 dan dengan jaminan surat tanah tersebut, bank 

memperoleh keuntungan sebesar Rp.50.000.000, selama 4 tahun. Maka, 

angsuran yang harus dibayarkan setiap bulannya sebesar Rp. 3.750.000 

selama 4 tahun. Akan tetapi ibu NA pernah terlambat dalam membayar 
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angsuran setiap bulannya dengan perekonomian yang sulit didapatkan 

akibat pandemi covid-19.
83

 

C. Manajemen Risiko yang diterapkan Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro 

Suatu investasi/bisnis yang dijalankan melalui aktivitas 

pembiayaan akan selalu berkaitan dengan adanya risiko. Persoalannya 

adalah bagaimana mengelola agar investasi/bisnis dalam pembiayaan 

tersebut mengandung risiko seminimal mungkin tanpa menyebabkan 

kerugian baik bagi nasabah maupun bagi lembaga keuangan itu sendiri.
84

 

Untuk itu agar risiko tidak meghalangi kegiatan perbankan, bank 

harus melakukan manjemen risiko dengan sebaik-baiknya. Manajemen 

risiko merupakan serangkaian prosedur dan metodologi yang dapa t 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 

mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha.
85

 Manajemen risiko 

merupakan unsur penting yang penerapannya sangat perlu diperhatikan, 

khususnya pada ban k sebagai salah satu lembaga keuangan. 

Penerapan manajemen risiko yang tepat akan menghasilkan usaha 

yang relatif lebih stabil dan menguntungkan, tidak hanya bagi Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro tetapi bagi nasabah/anggota 

yang dibiayai. Usaha yang berjalan dengan tepat dan berkembang dapat 
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memperbaiki perekonomian nasional, mengurangi tingkat kemiskinan dan 

penggangguran karena berperan serta dalam membuka lapangan kerja.
86

 

Berdasarkan hal tersebut, maka pihak Bank Syariah Indonesia telah 

melakukan beberapa tahap tersebut. Berikut cara atau upaya yang perlu 

diperhatikan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung 

Diponegoro dalam menggunkan manajemen risiko, antara lain: 

1. Pada tahap pra-risiko, Bank Syariah menerapkan prinsip mengenal 

nasabah yang terdiri dari kebijakan dan prosedur penerimaan serta 

melakukan identifikasi terhadap calon nasabah. Penerapan prinsip 

mengenal nasabah ini dilakukan untuk mengetahui profil nasabah 

maupun keseriusan calon nasabah dalam membayar angsuran 

pembiayaan yang diajukan dan menghindari risiko tidak terduga yang 

akan terjadi dengan cara, yaitu: 

a. Identifikasi Risiko 

Tahap awal dalam manajemen risiko adalah proses 

identifikasi setiap risiko adalah mendapatkan informasi dari seluruh 

risiko dari semua sumber yang mencakup semua aktivitas fungsional 

dan operasional bank. Dengan adanya identifikasi risiko sejak awal 

maka diharapkan semua risiko yang bersumber dari nasabah dapat 

diatasi dan diidentifikasi sebelum pembiayaan dicairkan kepada 
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nasabah. Proses ini dilakukan dengan menggunakan prinsip 5C, 

yaitu character, capacity, capital, colleteral, dan condition.
87

 

1) Character 

Character yaitu menggambarkan watak atau kepribadian 

dari seorang calon debitu r. Tujuannya adalah mengetahui bahwa 

calon nasabah mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban 

membayar kembali pembiayaan yang telah diterima hingga 

lunas.
88

 

Adapun beberapa cara yang dilakukan Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro untuk mengetahui 

characte r calon nasabah dengan cara melihat daftar nama 

nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan melalui BI 

Checking, apakah nama nasabah baik atau bermasalah. 

Kemudian mencari suatu informasi dari piha k lain tentang 

nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan ke tetangga 

terdekat.
89

 Penilaian character sangatlah penting bagi bank, 

karena apabila terjadi suatu kesalahan dalam menganalisa 

karakter nasabah, maka akan berakibat fatal bagi bank. 

Kepribadian nasabah yang baik akan dapat menciptakan 

komitmen dan tanggungjawab nasabah dalam kewajiban 

pembiayaan di kemudian hari. 
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2) Capacity 

Untu k meliha t seberapa besar kemampuan calon nasabah 

dalam membayar pembiayaan dengan melihat kemampuannya 

dalam mengelola bisnis serta memperoleh laba (keuntungan).
90

 

Dalam menilai kemampuan keuangan nasabah, pihak 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro  

melihat berdasarkan laporan keuangan nasabah setiap bulannya, 

serta memeriksa slip gaji nasabah (pengeluaran atas kebutuhan 

yang dikeluarkan oleh nasabah).
91

 

3) Capital 

Capital atau Moda l merupakan jumla h moda l yang 

dimiliki ole h calon nasaba h yang akan melakukan pembiayaan. 

Semakin besar modal nasabah dalam suatu perusahaan, maka 

semakin tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan 

usahanya dan bank akan merasa lebih yakin memberikan 

pembiayaan.
92

 

Menurut pihak Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro, analisis ini bertujuan untuk melihat 

seberapa besar modal yang dimiliki oleh nasabah dalam 

pembiayaan griya hasanah. Capital atau modal nasabah biasanya 

dilihat dari laporan keuangan calon nasaba h, yang mana bank 
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meliha t dari perusahan yang dijalankan apakah diangga p kua t 

dala m menghadapi berbagai maca m risiko apabila jumla h moda l 

sendiri yang dimiliki cuku p. Serta melihat uang muka yang 

diberikan oleh calon nasabah.
93

 

4) Colleteral 

Colleteral merupakan jaminan maupun yang diberikan 

calon nasabah bai k yang bersifa t fisi k maupun nonfisi k dan 

jaminan yang diberikan harus melebihi pembiayaan yang akan 

diajukan. Jaminan yang di berikan oleh nasabah berupa jaminan 

maupun agunan berupa sertifikat, bpkb yang melebihi dari 

pinjaman yang diberikan oleh bank.
94

 

Pembiayaan griya hasanah Bank Syariah Indonesia KC 

Bandar Lampung Diponegoro harus memberikan jaminan atau 

agunan melebihi dari pembiayaan yang diajukan nasabah. 

Jaminan maupun agunan yang digunakan berupa sertifikat 

maupun dengan asuransi. Agunan maupun jaminan yg diberikan 

nasabah haruslah jaminan atau agunan yang telah memiliki 

Sertifikat Hak Milik (SHM), disebabkan agunan/jaminan yang 

tidak bersertifikat tidak dapat dijadikan jaminan kepda pihak 

bank.
95
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5) Condition 

Condition merupakan analisis terhadap kondisi 

perekonomian. Dala m menilai pembiayaan, ban k hendaknya 

juga menilai kondisi ekonomi sekarang (usaha) dan di masa yang 

akan datng sesuai dari sekto r masing-masing. Bank selalu 

mengontrol setiap bulannya agar menghindari terjadinya suatu 

resiko yang mengancam bank (untuk mengetahui pengaruh 

kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah).
96

 

Identifikasi risiko merupakan proses yang sangat 

penting dilakukan, karena dengan melakukan identifikasi risiko 

dapat meminimalisir terjadinya risiko serta bank dapat 

menentukan langkah selanjutnya. 

a. Pengukuran risiko 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu dengan 

cara melakukan pengukuran risiko. Pengukuran risiko 

dilakukan untuk mengkalkulasi eksposur risiko yang 

melekat pada kegiatan penyediaan dana sehingga bank dapat 

memperkirakan dampaknya terhadap permodalan. Bank 

melakukan kaji ulang secara berkala terhadap metodelogi 

pengukuran risiko kredit untuk memastikan kesesuaian  baik 

asumsi, akurasi, kewajaran dan integritas data.  

 

                                                 
96

 Kasmi r, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 102. 



66 

 

 

 

b. Pemantauan risko 

Bank melakukan pemantauan risiko kredit 

(pembiayaan) untuk mengetahui komposisi dan kondisi 

setiap debitur atau counterparty pada seluruh portofolio 

Bank, dengan cara sebagai berikut: 

1) Bank menggunakan sistem/metodelogi pemantauan risiko 

kredit antara lain watchlist dan portofolioalert dan bentuk 

pemantauan lainnya yang dikembangkan Bank 

2) Bank melakukan kaji ulang secara berkala terhadap 

metodelogi/tools pemantauan risiko kredit untuk 

memastikan kesesuaian asumsi, akurasi, dan kewajaran 

data 

c. Pengendalian risiko 

Pengendalian risiko kredit (pembiayaan) adalah 

untuk mengelola risiko yang dapat membahayakan 

kelangsungan bank. Bank melakukan pengendalian risko 

kredit (pembiayaan) antara lain melalui: 

1) Pengelolaan portofolio, penetapan limit konsentrasi, dan 

penetapan tingkat kewenangan dalam proses persetujuan 

penyediaan dana.  

2) Bank melakukan kajian ulang secara berkala terhadap 

metodologi/tools pengendalian risiko kredit untuk 
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memastikan kesesuaian asumsi, akurasi dan kewajaran 

data.
97

 

Penentuan kolektibilitas nasabah merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam proses penanganan 

pembiayaan bermasalah pada tahapan pengendalian risiko. 

Ketidaklancaran nasabah membayar angsuran pokok 

maupun bagihasil atau profit margin pembiayaan 

menyebabkan adanya kolektabilitas pembiayaan yang 

terjadi. Secara umum kolektabilitas pembiayaan 

dikategorikan menjadi 5 macam, yaitu: 

6) Kolektibilitas 1 (Lancar) 

Bahwasanya calon nasabah memiliki track record kredit 

yang baik (tepat waktu), dalam artian nasabah tidak pernah 

mengalami keterlambatan dalam hal pembayaran angsuran 

pokok. 

7) Kolektibilitas 2 ( Dalam Perhatian Khusus) 

Bahwasanya calon nasabah pernah mengalami 

keterlambatan dalam pembayaran angsuran pokok selama 30 – 

90 hari. 
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8) Kolektibilitas 3 (Kurang Lancar) 

Bahwasanya calon nasabah pernah mengalami 

keterlambatan dalam pembayaran angsuran pokok selama 90 – 

120 hari. 

9) Kolektibilitas 4 (Diragukan) 

Bahwasanya calon debitur pernah mengalami 

keterlambatan dalam  pembayaran angsuran pokok selama 121 – 

180 hari 

10) Kolektibilitas 5 (Macet) 

Kualitas kredit paling bawah, dimana nasabah memiliki 

riwayat kredit (pembiayaan) yang „buruk‟. Nasabah tidak 

melakukan pembayaran angsuran lebih dari 180 hari terhitung 

dari tanggal jatuh tempo. Kondisi ini tentu saja akan membuat 

nasabah kecil kemungkinan untuk bisa kembali mendapatkan 

fasilitas pinjaman dana dari pihak bank maupun lembaga 

pembiayaan lainnya.
98

 

2. Pada saat risiko terjadi, BRI Syariah menerapkan manajemen risiko 

sesuai dengan standar yang diterapkan oleh peraturan Bank Indonesia. 

Langkah-langkah penerapan manajemen risiko yang dilakukan, 

diantaranya: 
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a. Rescheduling (Penjadwalan Kembali) 

Rescheduing atau penjadwalan kembali merupakan upaya 

dalam melakukan perubahan terhadap jadwal pembayaran pokok 

atau jadwal waktu pembiayaan.
99

 Tindakan ini dilakukan kepada 

nasabah yang tidak mampu membayar angsuran tetapi masih 

berkemampuan dan besar harapan untuk mengembalikan dana 

pembiayaan, maka bank memberikan perpanjangan waktu 

pelunasan dana pembiayaan, perubahan besarnya angsuran tanpa 

adanya perubahan margin pembiayaan. Fasilitas penjadwalan ulang 

ini diberikan kepada nasabah yang mempunyai i‟tikad baik untuk 

mengembalikan dana pembiayaan dan berkarakter bagus serta jujur. 

b. Reconditioning (Persyaratan Kembali) 

Reconditioning atau persyaratan kembali merupakan 

melakukan perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat perjanjian 

tanpa adanya konversi dari pembiayaan tersebut.
100

 Tindakan ini 

dilakukan dengan cara mengubah jadwal pembayaran, jumlah 

angsuran, jangka waktu pembayaran yang diubah agar tidak 

memberatkan nasabah. 

c. Restructuring (Penataan Kembali) 

Restructuring atau penataan kembali merupakan tindakan 

bank kepada nasabah dengan cara menambah modal nasabah dengan 

pertimbangan nasabah memang membutuhkan tambahan dana dan 
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usaha yang dibiayai memang masih layak.
101

 Tindakan ini dilakukan 

kepada nasabah yang kekurangan dana untuk mengembalikan 

pembiayaan tetapi masih berkemampuan untuk mengembalikan dana 

tersebut, ada barang jaminan dan prospek usahanya pun bagus, maka 

tindakan yang dilakukan oleh komite pembiayaan bermasalah ini 

dalam rangka meringankan beban nasabah adalah dengan menambah 

dana pembiayaan yang diharapkan dapat membantu nasabah untuk 

meningkatkan usaha nasabah dan mengembalikan dana pembiayaan 

tersebut. Dalam tindakan ini dapat terjadi konversi akad antara bank 

dengan nasabah karena terjadi penambahan jumlah plafond dan 

jaminan. 

Maka, semakin berkembangnya pembiayaan griya hasanah, maka 

semakin banyak masyarakat yang terdorong untuk mengajukan 

pembiayaan untuk memiliki rumah impian. Hal ini dapat dilihat dari 

besarnya antusias masyarakat terhadap produk pembiayaan griya hasanah 

sebanyak 642 nasabah dan padatahun 2015-2020 dan mengalami suatu 

peningkatan dalam pengajuan pembiayaan griya hasanah sebesar 70%. 

Oleh karena itu, manajemen risiko yang diterapkan oleh Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro harus diterapkan sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan. 

Dari uraian diatas, jika manajemen risiko yang dilakukan secara 

tepat maka dipastikan bisa menekan dan meminimalkan probabilitas dan 
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dampak negatif dari risiko yang dihadapi. Manajemen risiko yang 

diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro 

tentunya memiliki suatu kelebihan, yaitu dengan adanya manajemen risiko 

yang terorganisir dengan baik dan tepat, kemungkinan besar risiko yang 

akan timbul dapat segera dikelola dan diminimalisir sehingga risiko 

tersebut tidak akan merugikan bank. Di samping kelebihan manajemen 

risiko tersebut, ada pula kekurangan dari manajemen risiko itu sendiri 

yaitu kurangnya pengarahan atau sosialisasi mengenai pemahaman 

pentingnya manajemen risiko, akibatnya ada beberapa nasabah yang 

bermasalah dalam pembiayaan sehingga risiko dapat muncul kapan dan 

dimana saja.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa risiko yang dihadapi oleh Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Lampung Diponegoro pada pembiayan griya hasanah yaitu 

risiko pembiayaan (kredit),  risiko muncul karena nasabah yang 

mengalami gagal bayar dalam memenuhi kewajibannya. Risiko 

pembiayaan( kredit) pada umumnya terjadi karena usaha nasabah yang 

mengalami penurunan penjualannya (kegiatan usaha yang dijalankan 

mengalami naik turun/tidak stabil) dan nasabah mengalami PHK besar-

besaran dikarenakan wabah covid-19. Sehingga dengan terjadinya hal 

tersebut mengakibatkan nasabah tidak dapat membayar angsuran 

kewajiban yang telah disepakati dengan pihak bank.  

Akan tetapi dengan penerapan manajemen risiko pada 

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro 

telah berjalan dengan ketentuan dan prosedur pembiayaan serta 

menggunakan prinsip syariah. Dalam meminimalisir risiko tersebut, maka 

bank akan melakukan bebrapa langkah,diantaranya; melakukan tahapan 

pra risiko dengan cara mengidentifikasi terjadinya suatu risiko dengan 

menggunakan prinsip 5C (character, capacity, capital, colleteral, 

conditional), pengukuran risiko, pemantauan risiko, serta pengendalian 
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risiko. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan apabila terjadi risiko dengan 

menerapkan rescheduling, reconditioning, restructuring. 

B. Saran 

1. Setiap bank dalam melakukan pembiayaan pasti akan mengalami suatu 

timbul adanya risiko, untuk itu Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung perlu mempersiapkan manajemen risiko secara tepat, agar 

dapat meminimalisir terjadinya suatu risiko akibat nasabah gagal bayar 

(pembiayaan bermasalah). Sebelum memberikan suatu pembiayan 

bank harus benar-benar mengetahui dan memahami calon nasabah 

yang ingin mengajukan pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dengan prinsip kehati-hatian serta sesuai degan prinsip syariah. 

2. Pembinaan dan pengawasan harus dilakukan secara jelas dan 

terlaksana dengan baik serta memperhatikan kolektibilitas pembiayaan 

yang dilakukan sehingga bank dapat menghindari pembiayaan 

bermasalah yang mungkin akan muncul dalam proses pembiayaan 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

MANAJEMEN RISIKO PADA PEMBIAYAAN GRIYA HASANAH 

Studi Kasus Bank Syariah Indonesia Kc Bandar Lampung Diponegoro 

 

A. Wawancara kepada pihak Area Financing Risk Manager (AFRM) 

1. Apa yang melatarbelakangi diadakanya pembiayaan griya hasanah di 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro? 

2. Apkah visi dan misi dari BSI KC Bandar Lampung Diponegoro? 

3. Apa saja keunggulan yang dimiliki dalam produk pembiayaan griya 

hasanah? 

B. Wawancara kepada pihak Area Consumer Financing Risk Supervisor 

(ACFRS) 

1. Bagaimana struktur organisasi dari Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro? 

2. Akad pembiayaan apakah yang digunakan dalam penyaluran pembiayaan 

griya hasanah? 

3. Berapa banyak peminat(nasabah) yang menjadi nasabah pembiayaan 

griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro? 

4. Bagaimana presentase nasabah dalam kolektibilitas di Bank Syariah 

Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro (2015-2020)? 

 

 



 

 

 

 

C. Wawancara kepada pihak Area Consumer Verification Staff (ACVS) 

1. Berapa persen peningkatan nasabah dalam mengambil pembiayaan griya 

hasanah (2015-2020)? 

2. Apakah risiko yang sering dihadapi dalam pembiayaan griya hasanah di 

Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung? 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh pihak bank dalam 

pembiayaan griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro? 

4. Apa jaminan atau agunan yang digunakan dalam pembiayaan griya 

hasanah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung Diponegoro? 

5. Bagaimana manajemen risiko yang dilakukan dalam pemberian 

pembiayaan griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Lampung Diponegoro? 

D. Wawancara kepada pihak AFO 

1. Bagaimana mekanisme dalam mengajukan permohonan pembiayaan 

griya hasanah di Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

Diponegoro? 

2. Bagaimana alur pembiayaan griya hasanah yang dijalankan di Bank 

Syariah Indonesia KC Bandar Lampung? 

E. Wawancara kepada masyarakat yang menjadi nasabah 

1. Bagaimana nasabah tertarik dalam mengambi pembiayaan griya 

hasanah? 

2. Apakah ada kendala dalam membayar angsuran setiap bulannya? 
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